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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERBANDINGAN EFISIENSI BANK UMUM SYARIAH (BUS) 

DAN UNIT USAHA SYARIAH (UUS) DENGAN METODE 

STOCHASTIC FROINTER ANALYSIS (SFA) 

  

 

Oleh : Cecep Yulistina 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji 

perbedaan efisiensi pada BUS dan UUS periode 2014-2017. Sampel penelitian 

ini sebanyak 25 perusahaan yang terdiri dari 12 Bank Umum Syariah (BUS) dan 

13 Usaha Unit Syariah (UUS) terdiri dari 100 data. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data Sekunder yang diperoleh dari dari total pembiayaan 

yang diperoleh dari laporan keuangan BUS dan UUS yang bersangkutan, total 

Simpanan yang diperoleh dari laporan keuangan BUS dan UUS yang 

bersangkutan, biaya operasional yang diperoleh dari laporan keuangan BUS dan 

UUS yang bersangkutan. biaya operasional lain yang diperoleh dari laporan 

keuangan BUS dan UUS yang bersangkutan. Analisis data yang dipergunakan 

dalam penelitian adalah Stochastic Frontier Analysis (SFA). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi BUS rata-rata efisiensi 

tertinggilterjadiltahun 2014 yakni sebesarl0,707427 sedangkan rata-rata 
efisiensi terendahlterjadi tahunl2017 yakni sebesarl0,707422. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa tingkat efisiensi UUS rata-rata efisiensi tertinggi terjadi 

tahun 2017 yakni sebesar 0,536015 sedangkanlrata-rata efisiensilterendah 

terjadi tahunl2015 yakni sebesarl0,514848. 

 

Kata Kunci : Efisiensi dan Stochastic Frointer Analysis (SFA) 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF COMPARISON OF SHARIA COMMERCIAL BANK 

EFFICIENCY (BUS) AND SHARIA BUSINESS UNITS (UUS) USING 

METHODS STOCHASTIC FROINTER ANALYSIS (SFA) 

 

Oleh : Cecep Yulistina 

 

The purpose of this study is to determine and test the differences in 

efficiency in BUS and UUS for the 2014-2017 period. The sample of this study 

were 25 companies consisting of 12 Sharia Commercial Banks (BUS) and 13 

Sharia Business Units (UUS) consisting of 100 data. The data used in this study 

are secondary data obtained from the total financing obtained from the relevant 

BUS and UUS financial statements, total deposits obtained from the BUS and 

UUS financial statements concerned, operational costs obtained from the BUS 

and UUS financial statements concerned. other operational costs obtained from 

the financial statements of the BUS and UUS concerned. Analysis of the data used 

in the study is Stochastic Frontier Analysis (SFA). 

Based on the results of the study note that there are results that indicate 

that the BUS efficiency level of the highest average efficiency in 2014 is equal to 

0.707427 while the lowest average efficiency occurs in 2017 that is equal to 

0.707422. The results showed that the level of efficiency of UUS the highest 

average efficiency occurred in 2017 that is equal to 0.536015 while the lowest 

average efficiency occurred in 2015 which is equal to 0.508488 

 

Keywords: Efficiency and Stochastic Frointer Analysis (SFA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank merupakanlsalah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan 

penting dalam perekonomianlsuatu negara, yaitu sebagai lembaga intermediasi 

antara pihak yang kelebihanldana (surplus unit) yang menyimpan kelebihan 

dananya di bank dengan pihaklyang kekurangan dana (deficit unit) yang 

meminjamldana ke bank. lDana yang telah dihimpunlkemudian akan disalurkan 

ke masyarakatldalam berbagai bentuk aktivitas produktif yang kemudian akan 

meningkatkan output danllapanganlkerja sehingga akan meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat. 

Padaldasarnya perbankan di Indonesia saat ini dibagi menjadi dua bentuk, 

yaitu Bank Konvensionalldan BanklSyariah. Bank syariah mulai beroperasi di 

Indonesialpadaltahun 1998, walaupunlsudah berdiri dari tahun 1992. Keberadaan 

bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional adalah untuk menawarkan 

sistemlperbankan alternatiflbagi masyarakat yang membutuhkan layanan jasa 

perbankan tanpalharus khawatir atas persoalan bunga (riba). 

Prinsip utama yangldiikuti oleh banklsyariah adalah: 1) Larangan riba 

(bunga) dalam berbagai bentuk tradisi, 2) Melakukanlkegiatan usaha dan 

perdagangan berdasarkan perolehanlpendapatan dan keuntungan yang sah 

(revenue sharing atau profit sharing), 3) Memberikanlzakat sebagai salah satu 

instrumen dalam perhitunganlpembagian keuntungan dan laporan keuangan 

(Arifin, 2002: 3). 

1 



2 
 

Kondisi perekonomian makro yang semakin membaik dan tingkat 

persaingan dalam industri perbankan yang semakin kompetitif, maka bank syariah 

dituntutlmemiliki kinerja yanglbaik. Kinerja yanglbaik pada industri perbankan 

umumnyaldikaitkan denganltingkat efisiensi yangldicapai bank tersebut. Efisiensi 

merupakan faktor yang sangat penting bagilkelangsungan hidup suatu organisasi, 

dalam hal ini industri perbankan baiklsecara makro ataupun secara mikro. Di sisi 

makro, terkait dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, perbankan yang 

efisien sangatldiperlukan untuk menunjang tercapainya stabilitas harga dan akan 

memberikan dampak positif pada sektor-sektor lain. Sedangkan, pada sisi mikro 

tingkat efisiensi menggambarkan kemampuan bank mengelola input dan 

outputnya. Analisaldan pengukuran efisiensi menjadi hal yang sangat penting 

untuk mengevaluasilseberapa efisien operasional dari perbankan syariah dan 

faktor-faktor yang mempengaruhiltingkat efisiensi tersebut. 

PemberlakuanlUU No. 10 tahun 1998 tentang perubahanlUU No. 7 tahun 

1992 tentang perbankan telah memberi kesempatan luas untuk pengembangan 

jaringan perbankan Syariah. lSelanjutnya pemberlakuan UU No. 23 tahun 1999 

tentang Bank Indonesia, menegaskan bahwa BI mempersiapkan perangkat 

peraturan dan fasilitaslpenunjang yang mendukung operasional bank syariah. 

Kedua undang-undangltersebut menjadi dasar hukum penerapan dual banking 

system di Indonesia. Dual Banking System yang dimaksud adalah 

terselenggaranya dua sistem perbankan (non syariah dan syariah) secara 

berdampingan,  yang pelaksanaannya diatur dalam berbagai peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 
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Peningkatan yang terjadi terhadapljumlah perbankan syariah yang 

beroperasi khususnya dalamlbentuk Bank Umum Syariahldan Unit UsahalSyariah 

di Indonesia dengan produkldan pelayanan yang menarik dapat menimbulkan 

permasalahan di masyarakat. Salah satu diantaranya adalahlbagaimana kualitas 

kinerja, lkesehatan Bank UmumlSyariah dan Unit Usaha Syariah yanglada. Oleh 

sebab itu penilaian efisiensi kinerja bank menjadi sangat penting, karena efisiensi 

merupakan gambaran kinerja suatu perusahaan sekaligus menjadi faktor yang 

harus diperhatikan bank untuk bertindak rasional dalam meminimumkan tingkat 

rasio yang dihadapi dalam menghadapi kegiatan operasinya.  

Menurut Hadad, dkk (2003) efisiensi merupakan salahlsatu parameter 

kinerjalyang teoritislmendasari seluruh kinerjalperusahan. Sedangkan Huri dan 

Susilowati (2004) lefisiensi merupakan perbandinganloutput dan input. Selain itu 

efisiensilsebuah bank akanlmemberikan nilai tambahluntuk bank tersebut dengan 

semakin meningkatnya kepercayaanlnasabah terhadaplbank tersebut yang akan 

mengakibatkan peningkatan keuntungan bank. 

Pengukuran efisiensi perbankan yang dilandasilkonsep yang tepat 

merupakan aspeklpenting untukldiperhatikan dan sangat dibutuhkan dalam 

meneliti kinerja sebuah bank yang ke depannya dibutuhkan untuklmewujudkan 

suatu kinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutanl (sustainable). Salah satu 

metode yangldigunakan untuk mengukur efisiensiladalah menggunakan metode 

Stochastic Frontier Analysis (SFA).  

MenurutlCharnes et al. 1994) SFAlberfokus terhadap semualpengamatan 

dan pembentukanlgaris batas depan (frontier) efisienlberdasarkan optimasi-
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tunggallmelalui statistik. MenurutlChoelli et al (1996) dalam Haqiqi (2015), SFA 

memiliki kelebihan dibandingkanlmodel lain yaitulmelibatkan disturbancelterm 

yang mewakililgangguan, kesalahan pengukuranldan kejutan eksogen yang berada 

diluarlkontrol. Kedua, penggunaan variabel lingkungan dalam penelitian karena 

lebih mudah digunakan, untuk pengujian hipotesis menggunakan statistik dan 

kemudahan mengidentifikasi outliers.  

Datalrasio keuangan sertalindikator kinerja berupa jumlah dana pihak 

ketiga, pembiayaan, ldan total aktiva perbankan syariah nasional dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 sebagailberikut: 

Tabell1.1 Data Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dalam 

Nominal Miliar Rupiah 

 

Indikator Kinerja 
Periode 

2014 2015 2016 2017 

Bank Umum Syariah 

(BUS) 
    

Simpanan 170.723 174.895 206.407 238.393 

Biaya Operasional 29.285 30.945 34.174 29.682 

Biaya Oprs Lain 2 .946 3 .258 3 .456 3 .902 

Pembiayaan 148.425 154.527 178.043 190.445 

Aktiva Lancar 1 86.138 192.642 230.035 255.236 

NPF 4,95 4,84 4,42 4,77 

BOPO 96,97 97,01 96,22 94,91 

Unit Usaha Syariah 

(UUS) 
    

Simpanan 47.136 56.280 72.928 96.495 

Biaya Operasional 4.866 6.356 7.097 7.927 

Biaya Oprs Lain 7 38 8 98 1 .057 1 .176 

Pembiayaan 51.752 59.462 71.044 96.467 

Aktiva Lancar 63.422 78.093 93.999 127.552 
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NPF 2,55 3,03 3,49 2,11 

BOPO 80,19 83,41 82,85 74,15 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2014-2017. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pertumbuhan indikator bank 

umum syariah nasional secara keseluruhan selama periode 2014-2017 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Diantaranya adalah jumlah simpanan yang 

pada periode 2014 berjumlah Rp. 170,723 milyar meningkat setiap periode 

sampai pada periode 2017 mencapai Rp. 238,393 triliyun. Kenaikan jumlah 

simpanan membawa dampak kepada peningkatan pembiayaan yang pada periode 

2017 mencapai Rp. 190,445 milyar. Begituljuga denganltotal aktiva yanglpada 

periode 2014 berjumlah Rp. 186,138 milyar terus mengalami peningkatan hingga 

mencapai Rp. 255,236 milyar pada periode 2017. Hal yang sama juga dialami 

oleh unit usaha syariah secara keseluruhan selama periode 2014-2017. Jumlah 

simpanan tahun 2014 sebesar Rp. 47,136 triliyun terus mengalami peningkatan 

hingga tahun 2017 yang mampu mencapai Rp. 96.495 triliyun. Peningkatan ini 

juga diikuti oleh peningkatan biaya pembiayaan yang pada periode 2017 

mencapai Rp. 96.467 milyar.  

Dari data di atas dapat dilihat pertumbuhan rata-rata simpanan Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode 2014-2017 dapat dilihat pada 

Tabel 1.2 dibawah ini: 
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Tabel 1.2  Pertumbuhan Rata-Rata Simpanan Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah Periode 2014-2017  

 

Periode Simpanan  Pertumbuhan Rata-Rata (%) 

2013 183,534 - 

2014 217,858 18,70 

2015 231,175 6,11 

2016 279,335 20,83 

2017 334,719 19,83 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2014-2017 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pertumbuhan rata-rata simpanan 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode 2014-2017 mengalami 

penurunan dan periode 2016 mengalami peningkatan. Diantaranya adalah jumlah 

partumbuhan rata-rata pada periode 2014 sebesar 18,70%, periode 2015 turun 

menjadi 6,11%,  periode 2016 mengalami peningkatan menjadi 20,83% dan 

kembali turun di tahun 2017 hingga mencapai 19,83%. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik melalukan 

penelitian lebih lanjut dan menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul 

“ANALISIS PERBANDINGAN EFISIENSI BANK UMUM SYARIAH 

(BUS) DAN UNIT USAHA SYARIAH (UUS) DENGAN METODE 

STOCHASTIC FROINTER ANALYSIS (SFA)“. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disajikan perumusan 

masalah penelitian apakah terdapat perbedaan efisiensi padalBUS danlUUS 

periode 2013-2017. 

 

 



7 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menguji perbedaan efisiensi pada BUS dan UUS 

periode 2014-2017.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang manajemen 

keuangan berkaitan dengan efisiensi perbankan syariah. 

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa 

pemikiran untuk perbaikan sistem yang diterapkan. 

c. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini dimasa yang akan datang. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan ini, maka penulis 

membaginya dalam 6 (enam) bab seperti ini : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pertama dari penulisan skripsi ini, yang antara 

lain berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSAKA 

Dalam hal ini penulis akan menyajikan beberapa teori yang Bank 

syariah, Mekanisme Penyaluran Dana Bank Syariah, Mekanisme 

Penghimpunan Dana Bank Syariah, Konsep Efisiensi, Pengukuran 

Efisiensi, Stochastic Frointer Analysis (SFA), Penentuan Variabel  
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Input-Output, Pengaruh Variabel Input Terhadap Variabel Output, 

tinjauan peneliti terdahulu, hipotesa dan variabel penelitian. 

 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dibahas tentang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi dan aktivitas perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai perbedaan efisiensi 

pada BUS dan UUS. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran yang diperoleh dari bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Efisiensi 

Efisiensi adalah  perbandingan antara masukan dan pengeluaran atau 

output dan input. Efisiensi dapat diartikanlsebagai kemampuan untuk 

menyelesaikanlsuatu pekerjaanldenganlbenar. lMenurut Hadad dkk (2003), 

efisiensilmerupakan parameterlatau ukuranlkinerja perusahaan yanglsecara teori 

mendasari seluruhlkinerja didalamlorganisasi. Kemampuanlorganisasi tersebut 

menghasilkanlsuatu output yanglmaksimal dengan inputlyang ada. Banklakan 

dihadapkan padalkondisi bagaimanalmendapatkan tingkatloutput yangloptimal 

dengan tingkat input yang ada, ataulmendapatkan tingkatlinput yang minimum 

dengan tingkatloutput tertentu. 

Menurut Mulyadi (2007) mengemukakan bahwa “Efisiensi adalah 

ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak 

membuang-buang waktu, tenaga dan biaya. Efisiensi juga berarti rasio antara 

input dan output atau biaya dan keuntungan.” 

Menurut Hasibuan (2005) yang mengutip pernyataan H. Emerson adalah 

“Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input (masukan) dan output 

(hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti 

halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas. 

Dengan kata lain hubungan antara apa yang telah diselesaikan.” 

9 
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Efisiensi diartikanlsebagai kemampuanluntuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan denganlbenar atau dalamlpandangan matematikaldidefinisikanlsebagai 

perhitunganirasio outputidan atau input atauijumlah keluaraniyang dihasilkanidari 

suatu masukanlyang digunakani (Silkman, R.H dalam Bastian, 2009). Menurut 

Ghodur daniAtmawardhanaldalam Utamai (2010) adai3 faktoriyang menyebabkan 

efisiensi, iyaitu: 

a. Apabilaldengan inputiyang samaidapat menghasilkanloutput lebihibesar 

b. Inputi yangllebih kecil menghasilkanloutput yangisama 

c. Dengan input yangllebih besar dapatlmenghasilkanloutput yang lebih 

besar lagi. 

Efisiensildalam perbankan adalahisalah satuiparameter kinerjaiyang cukup 

populer, ikarena banyakidigunakaniuntuk menjawab atasikesulitan yang dihadapi 

dalamimenghitung ukuranikinerja. Alokasilinput danloutput yangiteridentifikasi, 

dapatldianalisa untukimelihat penyebablterjadinya ketidakiefisiensian. iMenurut 

Muharam daniPusvitasarii (2007), untuk melihatiefisiensi perbankanihampir sama 

denganiperusahaan, efisiensi dalamlperbankanljuga diartikanlsebagai tolak ukur 

dalamlmengukurlkinerja bank dimanalefisiensi merupakanljawaban ataslkesulitan 

dalam menghitung ukuran-ukuran dalam kinerja seperti tingkat efisiensi alokasi, 

teknis maupun total efisiensi. 

MenurutlBauer dalamlBastian (2009) ada dualtipe efisiensi, yaitulefisiensi 

teknis danlefisiensi ekonomi. Efisinesilekomomi dilihat darilsudut pandangimakro 

ekonomi, sedangkaniefisiensilteknis dilihatidariisudut pandang mikroiekonomi. 

Efisiensiiteknis padaldasarnya menyatakanlhubungan antaralinput danloutput 
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dalamlsuatulproses produksi. Suatulproses produksildikatakan efisienljuga pada 

penggunaan inputlsejumlah tertentu dapatldihasilkanloutput maksimal, atauluntuk 

menghasilkanlsejumlah outputitertentu digunakaniinput yang palingiminimal, 

sedangkaniefisiensi ekonomilmempunyailkonsep yangilebih luasldisbanding 

denganiefisiensilteknik. Dalamlefisiensi ekonomilperusahaan haruslmemilih 

tingkatanlinput atauloutput danlkombinasinya untuklmengoptimalkanltujuan 

ekonomi, biasanyaldenganlmeminimalisasilbiaaya ataulmemaksimalisasi 

keuntungan. lDalam penelitianlini konsep yangldigunakan adalah efisiensi teknis. 

2.1.2 PengukuranlEfisiensi 

MenurutlMuharam danlPusvitasari (2007), ada tigaljenis pendekatan 

pengukuranlefisiensi khususnyalperbankan yaitu: 

a. PendekatanlRasio 

Pendekatan rasio dalam mengukurlefisiensildilakukan denganlcara 

menghitunglperbandinganloutputldan inputiyangidigunakan. Pendekatan 

iniiakanidapatldinilai memilikiiefisiensilyang tinggi apabilaldapat 

menghasilkan outputlyang semaksimallmungkin dengan input yang 

seminimallmungkin. 

Efisienst =   

 Pendekatanlrasio ini mempunyai kelemahanlapabila terdapatlinput dan 

banyak output yang dihitung, ljika diperhitungkanlserempak makalakan 

menghasilkan banyaklhasil perhitunganlsehingga menghasilkanlasumsi 

yang tidakltegasl (Harjum Muharamldan Pusvitasari, l2007). 
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b. PendekatanlRegresi 

Pendekatan inildalamlmengukur efisiensi menggunakanlsebuah modelidari 

tingkat outputitertentu sebagailfungsi dariiberbagaiitingkatlinputitertentu. 

Fungsilregresi adalahlsebagaiiberikut: 

Y=lf (X1,X2,X3, ………. Xn) 

Dimanai Y =lOutput 

iX =lInput 

Pendekataniregresi akan menghasilkanlestimasi hubunganlyang dapat 

digunakanluntuklmemproduksi tingkatloutput yang dihasilkan sebuah Unit 

Kegiatan Ekonomi (UKE) pada tingkatlinput tertentu. UKE dapat 

dikatakan efisien apabila menghasilkanloutputllebih banyakidaripada 

outputihasiliestimasi. Kelemahanipada pendekataniini adalahiketidak 

mampuannyaidalam menampung banyak output,  karena dalam sebuah 

persamaan regresi hanya dapatimenampung satu indikatorioutput. Apabila 

dilakukanipenggabunganibanyak output dalamisatu indikatorimaka 

informasiiyang dihasilkanimenjadi tdak rinciilagii (Harjum Muharam dan 

Pusvitasari, i2007). 

c. PendekataniFrontier 

Menurut Muharam dan Pusvitasari (2007), pendekatan frontier dalam 

mengukur efisiensi dibedakan menjadi dua jenis yaitu pendekatan frontier 

parametrik dan non-parametrik. Tes parametrik adalah tes yang modelnya 

menetapkan adanya syarat-syarat tertentu tentang parameter populasi yang 

merupakan sumber penelitiannya, sedangkan tes statistik non-parametrik 
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adalah tes yang modelnya tidak menetapkan syarat-syarat mengenai 

parameter populasi yang merupakan induk sampel penelitiannya. 

Pendekatan frontier parametrik dapat diukur dengan tes statistik 

parametrik seperti menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis 

(SFA) dan Distribution Free Analysis (DFA). Sedangkan pendekatan 

frontier non-parametrik dapat diukur dengan tes statistik non-parametrik 

dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Dalam 

penelitian ini pengukuran yang digunakan adalah tes parametrik dengan 

metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). 

 

2.1.3 Perbankan Syariah 

Bankiberasal dari kataibangue (bahasa Perancis) idan dari kataibanco 

(bahasa Italia) iyang berarti peti /ilemari atauibangku. Peti/ lemariidan bangku 

menjelaskanifungsi dasar dariibank komersial, iyaitu : pertama, imenyediakan 

tempatiuntuk menitipkan uangidengan amani (safe keeping function), kedua, 

menyediakanialatipembayaraniuntukimembeliibarangidanijasa(transactionfunctio

n) (Syafi’i, 2006). 

Pengertian bankisyariah atau bankiIslam dalam bukunya EdyiWibowo 

adalah bankiyang beroperasi sesuaiidengan prinsip-prinsipisyariah Islam. Bank ini 

tata caraiberoperasinya mengacuikepada ketentuan-ketentuaniAl-Quran danihadits 

(Wibowo, 2005). 

MenurutiShahdeiny (2007) BankiSyariah adalahilembaga yangiberfungsi 

sebagaiiintermediasiiyaitu mengerahkanidana dariimasyarakat danimenyalurkan 

kembaliidana-dana tersebut kepadaimasyarakat yang membutuhkanidalam bentuk 
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pembiayaanitanpa berdasarkaniprinsip bunga, melainkaniberdasarkaniprinsip 

syariah. 

Pengertianibank syariah (Islamic banking) iadalah bankiyang 

melaksanakanikegiatan usaha sesuaiidengan prinsipisyariah, yaituiaturan 

perjanjianiberdasarkan hukum islamiantara bank denganipihak lainiuntuk 

penyimpananidana atau pembiayaanikegiatan usaha, atau kegiatanilainnya yang 

dinyatakanisesuai denganisyariah. Perbedaanimencolok antara bankikonvensional 

terdapatipada landasanioperasinya, bankisyariah tidakidilandaskanibunga 

melainkanibagi hasil, ditambahidengan jual-beliidan sewa. Bankisyariah 

menghindariinasabah terhadapibunga atauiriba, selain ituibank syariahijuga turut 

berpartisipasiidalam mencapaiisasaran dan tujuaniekonomi islamiyang 

berorientasiipadaikesejahteraanisosial (Rivai, 2007). 

Bankisyariah secaraikelembagaan dapatidibagi ke dalamitiga kelompok 

(Rivai, 2007), yaitu: 

a. BankiUmumiSyariah (BUS) 

BankiUmum Syariahi (BUS) adalah bankiyang melaksanakanikegiatan 

usahaiberdasarkan prinsip syariah yang memberikanijasa dalamitransaki 

pembayaranipembayaran. BUS merupakanibadan usaha setaraidengan 

bank umumikonvensional berbentukihukum perseroaniterbatas, 

perusahaanidaerah, atau koperasi. Sepertiihalnya bankiumum 

konvensional, BUSiada dua jenisiyaitu : a) bank devisaidan b) bankinon-

devisa. 
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b. UnitiUsaha Syariah (UUS) 

Unit UsahaiSyariah (UUS) adalah unitikerja di kantor pusatibank umum 

konvensional yangiberfungsi sebagaiikantor induk dariikantor cabang 

syariah atauiunit syariah. UUS beradaisatu tingkat diibawah direksiibank 

umumikonvensionalibersangkutan. UUS dapatiberusaha sebagaiibank 

devisaiatau non-devisa.  Sebagai unit kerjaikhusus UUSimempunyai 

tugas:  

1) mengaturidan mengawasiiseluruh kegiatanikantor cabangisyariah  

2) melakukanifungsi treasuryidalam rangkaipengelolaan danipenempatan 

dana yangibersumber dariikantor cabangisyariah 

3) menyusunilaporan keuanganikonsolidasi dari seluruhikantoricabang 

syariah 

4) melakukan tugasipenatausahaan laporanikeuangan kantoricabang 

syariah. i ( Zainal Arifin, 2009) 

c. BankiPerkreditan RakyatiSyariah (BPRS) 

Bank PerkreditaniRakyat Syariah (BPRS) adalahibank yangikegiatan 

usaha berdasarkaniprinsip syariah danitidak memberikanijasa dalam 

pembayaran. iBPRS merupakan badaniusaha yang setaraidengan bank 

perkreditan rakyatikonvensional denganibentuk hukumiperseroan 

terbatas, i perusahaan daerahidan koperasi. 

Kegiatanioperasional bank syariahidiawasi oleh DewaniPengawasiSyariah 

(DPS). Secara singkat, itugas utama DPS adaiempat yaitu;  
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a. Sebagaiipenasihat dan pemberiisaran kepada pengurusidan pengelola 

mengenai hal-haliyang berkaitanidenganisyariah,  

b. Sebagai pengawasiaktif dan pasif dari pelaksanaanifatwa DewaniSyariah 

Nasional (DSN) sertaimemberi pengarahanidan pengawasaniatas produk 

dan jasa sertaikegiatan usaha agarisesuai dengan prinsipisyariah,  

c. Sebagai mediatoriantara bank dan DSNidalamimengkomunikasikaniusul 

dan saranipengembangan bankisyariah yang diawasinyaikepada DSNidan  

d. Sebagai perwakilaniDSN yang ditempatkanipada bankidan wajib 

melaporkanikegiatan usaha sertaiperkembanganibank syariahiyang 

diawasinyaikepada DSN. 

MenurutiRivai (2007) Bank UmumiSyariah (BUS) adalahibankiyang 

melaksanakanikegiatan usaha berdasarkaniprinsip syariah, sedangkaniUnitiUsaha 

Syariah (UUS) i adalahiunit kerja di kantoripusat bank umumikonvensionaliyang 

berfungsiisebagai kantoriinduk dari kantoricabang syariah atau unitisyariah.  Baik 

BUS dan UUSidapat berusaha sebagaiibank devisa atau nonidevisa.  Perbedaan 

antara BUSidan UUS terletakipada badaniusaha, dimana BUSisetingkat dengan 

bank umumikonvensional,  sedangkaniUUS beradaidi dalam badaniusaha bank 

umumikonvensional, tepatnyaisatu tingkatidibawah direksiibank umum 

konvensionaliyangibersngkutan. Perbedaanibadan usahaiini membuatiBUS dan 

UUSimempunyaiiwewenang yang berbedaidalam penentuaniarah kebijakan bank. 

Dalam BUSipenentuan kebijakaniditentukan sendiri olehibank syariahiyang 

bersangkutan. iSedangkan UUS kebijakanidi tentukan olehibank konvensional 
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dimanaiUUS bernaung.  Hal iniikemudian dapatiberdampakipada kinerjaiBUS 

dan UUS. 

2.1.4 Mekanisme Penyaluran Dana Bank Syariah 

Karim (2004) menyatakan pembiayaan bank syariah terbagi ke dalam 

empat kategori yang dibedakan tujuan penggunaanya dalam kegiatan penyaluran 

dana pada nasabah, yaitu: 

a. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli (Ba’i) 

Prinsip jual-beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan 

kepemilikan barang (transfer of property). Tingkat keuntungan bank 

ditentukan diawal dan menjadi bagian harga jual barang kepada nasabah. 

Transaksi jual-beli dari: 

1) PembiayaaniMurabahah 

Transaksiijual-beli dimana bankibertindak sebagaiipenjual dan 

nasabahisebagai pembeli. iHarga jual adalahiharga beli bankidari 

pemasok (supplier) iditambah margin. iHarus terdapatikesepakatan 

antara keduaibelah pihak harusimenyepakati hargaijual danijangka 

waktu yangidicantumkan padaiakad. Dalamimurabahahibarang 

diserahkanisegeraisetelah akad danipembayaran dilakukanisecara 

cicilani (muajjal). 

2) PembiayaaniSalam 

Transaksi jualibeli di mana barangiyang dijual-belikanibelum ada. 

Pembiayanidilakukan secaraitunai dimuka danipenyerahan barang 

dilakukanibeberapa hariisetelahnya. Bank bertindak sebagai pembeli, 
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sedangkaninasabahibertindak sebagaiipenjual. Dalamitransaksiiini 

kuantitas, ikualitas, iharga daniwaktu penyerahanibarangiharus 

ditentukanisecara pastiisehinggaiterhindar dariiunsur keraguanidan 

ketidakpastian. 

3) Pembiayaanistishna 

Transaksiijual-beli yangimenyerupai produkisalam, tetapi 

pembayarannyaidapat dilakukan olehibank dalam beberapaikali 

(termin) pembayaran. Pembiayaan jenisiini padaiumumnya 

diaplikasikan pada ipembiayaanimanufaktur danikontruksi. 

Ketentuan umumipembiayaaniistishna adalah harusijelas seperti 

jenis, imacam ukuran, imutuidan jumlahnya. 

b. Pembiayaan Dengan PrinsipiSewa (Ijarah) 

1) Ijarah 

Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa 

melalui pembayaran upah sewa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri (Nurul, 2016). 

2) Ijarah Mumtahhiyah Bi At-Tamlik 

Ijarah Mumtahhiyah Bi At-Tamlik (IMBT) adalah perpaduan antara 

kontrak jual beli dan sewa atau akad sewa yang diakhiri dengan 

kepemilikan barang ditangan penyewa. (Nurul, 2016). 
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c. PembiayaaniDengan PrinsipiBagiiHasil (Syirkah) 

1) PembiayaaniMusyarakah 

Musyarakahiadalah bentuk kerja samaiantara dua pihakiatau lebih 

atas suatu usahaitertentu di mana kedua belahipihak memberikan 

kontribusi denganikeuntungan dan resiko ditanggungibersama sesuai 

kesepakatan (Antonio, 2001). iBentuk kontribusi dariipihak-pihak 

yang bekerjaisama dapatiberupa dana, barangiperdagangan, 

kewiraswastaan, ikepandaian, ikepemilikan,  peralatan, idan 

intangibleiasset. 

2) PembiayaaniMudharabah 

Mudharabah adalahibentuk kerja sama atas duaipihak atau lebih di 

mana pemilikimodal (Shohib al-maal) imempercayakanisejumlah 

modal kepadaipengelola (mudharib) dengan suatuiakad perjanjian 

pembagian keuntungani (Karim, 2004). Bentuk pembiayaaniini 

mengaskanikerjasama dalam paduanikontribusi 100% modalidari 

shohib al-maalidan keahlianidariimudharib. 

d. PembiayaaniDengan AkadiPelengkap 

Jenis-jenisiproduk pembiayaanibank syariahiyang menggunakaniakad 

pelengkapiterdiri dari: 

1) Hiwalahi (alihiutang-piutang)  

Hiwalahiadalah bentukipengalihaniutang dariipihak yang berhutang 

kepadaipihak lain yang wajibimenanggungnyai (Antonio, i2001). 

Pada bank konvensional prinsipnyaisama denganianjak piutang.  
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2) Rahni (gadai)  

Rahniadalahimenahan salahisatu harta si peminjamiyang memiliki 

nilai ekonomisisebagai jaminaniatas sejumlah pinjamaniyang 

diterimanya  

3) Qardh  

Qardh adalah peminjamiutang dan akan dikembalikan sesuai dengan 

perjanjian. iAplikasinya dalam perbankaniantara lainiyaitu: (1) 

sebagai pinjamanitalangan haji; (2) sebagaiipinjaman tunai; (3) 

sebagaiipinjaman kepadaipengusaha kecil; (4) sebagaiipinjaman 

kepada pengurusibank (Karim, 2004). 

4) Wakalahi (perwakilan) 

Wakalahiadalahibentuk perwakilan atauipemberian kuasaikepada 

pihak tertentuiuntuk melakukanipekerjaan atauihal tertentu. 

Kelalaianidalam menjalankan kuasa menjadiitanggung jawabipihak 

yang memberikanikuasa,  kecualiikegagalan akibatiforcei majeure 

menjadiitanggung jawabipihak yang diberi  

kuasa. 

5) Kafalahi (garansi bank) 

Kafalahiadalahijaminaniyang diberikanidenganitujuaniuntuk 

menjaminipembayaraniatas suatuikewajiban pembayaran. iUntuk 

jasa ini, bankimemperolehipengganti biaya atas jasaiyang diberikan. 
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2.1.5 MekanismeiPenghimpunan DanaiBank Syariah 

Kegiatanipenghimpunan dana diibank syariahidapat berbentukigiro, 

tabungan, idan deposito. iPrinsip operasionalisyariah yangiditerapkanidalam 

penghimpunanidana masyarakatiadalah prinsipiwadi’ah dan mudharabahi 

(Karim, 2004). 

a. Prinsipiwadi’ah 

Prinsipiwadi’ah yang diterapkaniadalah wadi’ah yad dhamanahiyang 

diterapkanipada produkirekening giro. Berbedaidengan wadi’ahiamanah 

yang mempunyaiiprimsip hartaititipan tidak bolehidimanfaatkanioleh 

yangimenitipkan. 

b. Prinsipimudharabah 

Dalamimengaplikasikan prinsipimudharabah, penyimpaniatau deposan 

bertindakisebagai shahibul maali (pemilik modal) dan bankisebagai 

mudharib (pengelola). iDana tersebut digunakaniuntuk melakukan 

murabahah, ijarah, iatau untuk melakukanimudharabah keduaioleh bank 

dimanaidalam hal iniibank bertanggung jawabipenuh atas kerugianiyang 

terjadi.  

Mudharabahiterbagi atas dua jenisi (Mardani, 2013), yaitu : 

1) MudharabahiMuthlaqahi (Unrestricted) 

yang dimaksudidengan trnsaksi mudharabahimuthlaqah adalah 

bentuk kerja sama antara shahin al-mal dan mudharib yang 

cakupannya sangat luas dan tidak dibatas oleh spesifikasi jenis usaha, 

waktu, dan daerah bisnis. 
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2) Mudharabah Muqayyadah (Restricted) 

Mudharabah muqayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted 

mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari 

mudharabah muthlaqah. Si mudharib dibatasi dengan batasan jenis 

usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini sering kali 

mencerminkan kecendrungan umum si shahib al-mal dalam 

memasuki jenis usaha. 

 

2.1.6 StochasticiFrointeriAnalysis (SFA) 

MetodeiStochasticiFrontier Analysis (SFA) i dikembangkan olehiAigner, 

Lovell, Schmidti (1977). SFA mempunyaiikelebihan dibandingkanimodel lain 

yaitu; pertama, idilibatkannya disturbance termiyang mewakiliigangguan, 

kesalahanipengukuran dan kejutanieksogen yang beradaidi luar kontrol. Kedua, 

variabelilingkungan lebihimudah diperlakukan,  memungkinkaniuji hipotesis 

menggunakanistatistik, lebih mudahimengidentifikasi outliersi (Coelli, T.J, 1996). 

Menurut Coelli, iT.J (1996) dalamiHaqiqi (2015) untukipengukuran 

efisiensiidengan metode SFAidapat menggunakanidua macam fungsi, yaituifungsi 

produksi dan fungsi biaya. iPada fungsi produksiiefisiensi diukuridengan 

memperhatikan tingkatioutput maksimaliyang dapatidicapai denganikombinasi 

jumlah input tertentu. iSedangkan pada fungsi biaya efisiensiidiukuriberdasarkan 

tingkat biayaiminimumiyang dapat dicapai perusahaan denganitingkat output 

tertentu. 

Pada penelitian iniidigunakan pengukuraniefisiensi metodeiSFA dengan 

menggunakanifungsi produksi. Efisiensiiproduksi dirumuskanisebagai hubungan 
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antara jumlahiproduksi outputidengan kuantitasiinput. Efisiensiiproduksiiterjadi 

jikaiperusahaanimenghasilkan produksi optimumiyang merupakanihasil dari 

kombinasiijumlah inputitertentu.  Efisiensi produksi yang digunakan dalam 

penelitian ini diukur dari total simpanan, beban operasional dan beban operasional 

lainnya. Total simpanan yang ada di suatu bank atau unit usaha syariah dianggap 

mencerminkan likuiditas perbankan dan usaha syariah tersebut. Hal ini berarti 

produk ini dapat dimabil atau dicairkan sewaktu-waktu. Total simpanan biasanya 

mencakup giro, deposito, simpanan nasabah dan lain sebagainya. Variabel beban 

operasional dan beban operasional lainnya mencerminkan berapa biaya yang 

dikeluarkan perbankan atau unit usaha syariah untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya. Besar kecilnya biaya yang dikeluarkan oleh perbankan akan 

diketahui dari biaya operasional dan biaya operasional lainnya. Pengelolaan yang 

baik untuk ketiga variabel ini akan memberikan efisiensi yang cukup baik bagi 

perusahaan.       

Padaimetode ini, produksiidari suatu bankidimodelkan untukiterdeviasi 

dari productioniefficient frontier-nya akibatiadanya random noiseidan inefisiensi. 

Fungsi standariStochastic FrontieriAnalysis denganifungsi produksiimemliki 

bentuk untuk (log) isebagai berikut: 

Ln(Q1) = βn+β1 In (P1)+β2 In (P2)+ …….+ βn In(Pn)+En…………(2.1) 

Di mana P1, P2,  dan Pnimerupakaniinput dalam penelitianiini totalidana 

pihak ketiga, ibiaya operasional, ibiaya operasional lain, idan biaya tenagaikerja 

pada bank n, isedangkan Q1 merupakanikuantitas output dalamipenelitian iniiyaitu 
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total pembiayaanipada bank n. iError term, En yang terlihatipada persamaan (2.2) 

berikut ini: 

En=Ui-Vi……………………………………………….(2.2) 

Dimana: 

Ui = faktor acak yang dapat dikendalikan (inefisiensi) 

Vi = faktor acak yang tidak dapat dikendalikan 

Asumsi yang digunakan pada persamaan (2.2) adalah 

Ui~iid | N (0,  | 

Vi~iid  N (0,  

Ui dan Viiberdistribusi secaraiindependen satu samailain jugaiterhadap 

variabel input. 

Hasilipengukuran metodeiSFA yang muncul adalah dalam ibentuk skor 

antar 0-1. Semakinimendekati 1 makaisemakin efisien bank itu, ibegitu juga 

sebaliknya jikainilainya mendekati 0 makaisemakin tidak efisienibank tersebut. 

Hampir secarailuas penggunaanimetode parametrikimenggunakan 

StochasticiFrontier Analysisi (SFA), Distribution-FreeiAnalysis (DFA), idan 

Thick FrontieriAnalysis (TFA). iSebaliknya penggunaan metode non-parametrik 

pada umumnyaimenggunakaniFree Disposal HulliAnalysis (FDHA) idan Data 

Envelopment Analysisi (DEA). 

StochasticiFrontier Analysis (SFA) idigunakaniuntuk mengetahui nilai 

efisiensi dari waktu keiwaktu.  Nilaiiefisiensi yang dihasilkaniberupa skor dari 

0-1. Semakin mendekatii1 maka perusahaan itu semakiniefisien begitu juga 

sebaliknya, semakinimendekati angka 0imaka perusahaanitersebut tidakiefisien. 
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Metode StochasticiFrontier Analysis (SFA) imenggunakan ui (error yang dapat 

dikendaIikan) iuntuk mendapatkaninilai efiesien tersebut. iAnalisis fungsi 

produksi dengan menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA)  dilakukan 

dengan menggunakan persamaan 2.1 dengan mengikuti parametrisasi time 

varying model. Untuki I pengolahan dataI denganI Stochastic Frontieri Analysis 

(SFA) dapati menggunakan software Frontier 4.1. FungsiI Stochastic Frontier 

Analysis dengan fungsi produksi memiliki bentuk umum (log) sebagai berikut : 

 

Ln(Q1) = βn+β1 In (P1)+β2 In (P2)+ …….+ βn In(Pn)+En 

DimanaI P1,P2, dan Pn merupakan inputI dalam penelitian ini, yaituI dana 

pihak ketiga, biayaI operasional lain, danI biaya tenaga kerja pada bank n, 

sedangkan Q1I merupakan kuantitas output dalamI penelitian iniI yaitu total 

pembiayaan padaI bank n. error term, En, dari kedua fungsiI terdiri dari dua 

komponen yang terlihatI pada persamaanI berikut ini: 

En=Ui-Vi 

DimanaI : 

Ui = faktorI acakI yang dapat dikendalikan (inefisiensi) 

Vi = faktorI acakI yang tidak dapat dikendalikan 

Asumsi yang digunakan pada persamaan (2.2) adalah 

Ui~iid | N (0,  | 

Vi~iid  N (0,  

Ui dan Vi berdistribusiI secara independen satuI sama lain juga terhadap 

variabelI input.  
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2.1.7 Penentuan  VariabeliInput-Output 

Menurut Hadad, idkk (2003) dalam Muharamidan Pusvitasari (2007) 

terdapat 3 pendekatan yangilazim digunakanibaik dalam metode parametric 

Stochastic Frontier Analysisi (SFA) dan DistributioniFree Analysis (DFA) 

maupun non parametric Data EnvelopmentiAnalysis (DEA) iuntuk 

mendefinisikanihubunganiinput dan outputidalam kegiatanifinansial suatu 

lembaga  keuangani yaitu: 

a. PendekataniAset (The asset Approach) 

Pendekatan assetimencerminkan fungsiiprimer sebuahilembaga keuangan 

sebagai pencipta kreditipinjaman (loans). Dalamipendekatan ini, output  

benar-benarididefinisikanike dalam bentukiaset. 

b. Pendekatan Produksii (The Production Approach) 

Pendekataniini menganggap lembagaikeuangan sebagai produsenidari 

akun deposito (deposit account) danikredit pinjaman (credit accounts) lalu 

mendefinisikan output sebagaiijumlah tenaga kerja, ipengeluaran modal 

pada aset-aset tetap danimaterial lainya. 

c. PendekataniIntermediasi (The Intermediation Approach) 

Pendekatan iniimemandang sebuahilembaga keuanganisebagai 

intermediator, yaitu merubah danimentrasfer aset-aset finansialidari unit –

unit surplus menjualiunit-unit defisit. Dalamihal ini input-input 

institusional sepertiibiaya tenagaikerja, modal dan pembiayaanibunga pada  

deposit, lalu denganioutput yangidiukur dalam bentuk kreditipinjaman 

(loans) dan investasiifinansial (financilal investment). iAkhirnya 



27 
 

pendekatan iniimelihat fungsi primer sebuahiinstitusi finansial sebagai 

pencipta kredit pinjaman (loans). Konsekuensi dari adanya tiga 

pendekatan   ini, yaitu terdapatnya perbedaan dalam menentukan variable 

input dan output, khususnya pada pendekatan produksi dan pendekatan 

intermediasi  dalam memperlakukan simpanan. 

Dalam pendekatan produksi, simpanan diperlakukan sebagai output,  

karena simpanan merupakan jasa yang dihasilkan melalui kegiatan bank 

Sedangkan dalam pendekatan intermediasi simpanan ditempatkan sebagai  

input, karena simpanan yang dihimpun bank akan mentransformasikanya 

kedalam bentuk aset yang menghasilkan, terutama pinjaman yang diberikan. 

Dalamipenelitian ini pendekataniyang digunakaniadalah pendekatan 

intermediasi. Menurut Bergeridan Humphrey (1997) dalamiMuharam dan 

Pusvitasari (2007) menyatakanibahwa pendekatan intermediasi merupakan 

pendekatan yangilebih tepat untuk mengevaluasi kinerjailembaga keuangan 

secara umumikarena karakteristik lembaga   keuangan   sebagai   financial   

intermediation yangimenghimpun dana dari surplusiunit dan menyalurkan   

kepada deficit unit. iVariabel input-output yangidipilihiberdasarkan pendekatan 

intermediasiidalam penelitian ini adalahitotal simpanan, biayaioperasional, 

dan biayaioperasional lain sebagai variabel input, dan total pembiayaan 

sebagai variabel output. 
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2.1.8 Hubungan Variabeli Input DenganiVariabel  Output 

a. Hubungan Total SimpananiDengan TotaliPembiayaan 

Menurut Antonio (2001), simpananimerupakan titipanimurni dari 

nasabah kepada bank, iyang untuk kemudian dipergunakanioleh bank 

dalam aktivitas kegiatan ekonomiitertentu dengan catatan bank 

menjamin akanimengembalikannya secaraiutuh kepada nasabah. 

Simpanan mempunyaiihubungan yangipositifiterhadap total 

pembiayaan. Semakin besar jumlahidana simpanan akan 

meningkatkanikemampuanibank untukimelaksanakan kegiatan 

pembiayaan keimasyarakat melalui berbagai produk yang 

dihasilkannya.  

b. Hubungan BiayaiOperasional DenganiTotal Pembiayaan 

Menurut Rivai (2007), biaya operasionalimerupakan biayailangsung 

yang berhubunganidengan kegiatanioperasional usaha bank. Semakin 

baik bank dalamimengelola bebanioperasional maka semakiniefisien 

bank tersebut. Biaya operasional mempunyai hubunganinegatif 

terhadap total pembiayaan. Naiknya beban operasional akan berakibat 

pada turunnya kemampuan bankidalam menghasilkaniproduk 

pembiayaan ke masyarakat.  

c. Hubungan BiayaiOperasional Lain DenganiTotal Pembiayaan 

Menurut Rivai (2007), biayaioperasional lain merupakanisemua biaya 

yang berhubunganidengan kegiatanioperasional bank kecualiibiaya 

margin atau bagi hasil. Sarnaidengan prinsip biayaioperasional di mana 
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semakin baik bank dalam mengelolaibiaya operasionalilain maka 

semakin efisien bankitersebut. Biaya operasionalimempunyai 

hubungan negatif terhadapitotal pembiayaan. Naiknya biaya 

operasionai lain akan berakibatipada turunnya kemampuanibank dalam 

menghasilkaniproduk pembiayaanike masyarakat.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama (TH) Judul Variabel Hasil 

1 Hesti 

Kustanti 

(2016) 

Jurnal Studi 

Manajemen 

& 

Organisasi 

13 

(2016) 

Desember 

140-148 

 

Analisis 

Perbandingan 

Efisiensi 

Bank Umum 

Syariah 

(BUS) 

Dan Unit 

Usaha Syariah 

(UUS) dengan 

Metode 

Stochastic 

Frontier 

Analysis 

(SFA) Periode 

2010-2014 

 

Stochastic 
Frontier 

Analysis 

(SFA) 

Input : 

1. Biaya 

Operasional 

2. Total Aset 

3. Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Output: 

Pembiayaan 

Hasil perhitungan tingkat 

efisiensi menggunakan 

metode Stochastic 

Frontier Analysis dengan 

fungsi produksi 

menunjukkan bahwa 

BUS dan UUS selalu 

mengalami peningkatan 

efisiensi setiap tahun 

dengan rata-rata tingkat 

efisiensi pada BUS 

adalah 0.43994, 

sedangkan rata-rata 

tingkat efisiensiUUS 

sedikit lebih tinggi yaitu 

0.47654. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

UUS sedikit lebih 

optimal dalam 

menghasilkan total 

pembiayaan pada periode 

2010-2014. Hasil 

pengujian menggunakan 

Independent Sample T-

Test dapat ditarik 
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No Nama (TH) Judul Variabel Hasil 

kesimpulan bahwa tidak 

terdapat perbedaan nilai 

efisiensi antara BUS dan 

UUS. Dapat dilihat dari 

nilai Sig (0,196) › α 

(0,05. Hasil dari nilai Sig 

(2-tailed) 0,582›0,05 

menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan 

nilai efisiensi antara BUS 

dan UUS. 

2 Firman Aji 

Gunawan, 

(2013) 

Jurnal Ilmu 

& Riset 

Manajemen 

Vol. 2 No. 8 

(2013) 

Analisis 

Tingkat 

Efisiensi 

Bank BUMN 

Dengan 

Pendekatan 

Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA) 

Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA) 

Input : 

1. Dana Pihak 

Ketiga 

2. Biaya 

Bunga 

3. Biaya 

Operasional 

Output: 

1. Kredit 

(loans) 

2. Pendapatan 

Bunga 

3. Pendapatan 

Operasional 

lainnya 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semua Bank Milik 

Pemerintah 

memiliki nilai efisiensi 

100% selama 2008-2011 

(empat tahun).  

3 Rino Adi 

Nugroho 

(2010) 

 

Analisis 

Perbandingan 

Efisiensi 

Bank Umum 

Syariah 
(BUS) dan 

Unit Usaha 

Syariah 

(UUS) 

Dengan 

Metode 

Stochastic 

Frontier 

Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA) 

Input : 

1. Total 

Simpanan 

2. Biaya 

Operasional 

3. Biaya 

Operasional 

Lain 

Analisis menggunakan 

SFA menunjukkan 

bahwa selama 2005-2009 

efisiensi BUS dan UUS 

selalu meningkat dengan 
efisiensi rata-rata 

0,976207 untuk BUS dan 

0,969280 untuk UUS. Ini 

menunjukkan bahwa 

BUS di Indonesia lebih 

baik dari UUS di 

Indonesia efisiensi 

dengan efisiensi BUS 
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No Nama (TH) Judul Variabel Hasil 

Analysis 

(SFA) 

(Periode 

2005-2009) 

Variabel 

indenpendetnS

ample T-Test 

lebih optimal dalam total 

pembiayaan selama 

2005-2009. Rata-rata 

efisiensi BUS dan posisi 

UUS di 0,9 dari tingkat 

rentang efisiensi 

menunjukkan BUS dan 

UUS di Indonesia telah 

mencapai tingkat 

efisiensi bahkan tidak 

sampai penuh efisiensi. 

4 Thivany 

Agnesty Z 

dan M. 

Budi 

Presetyo 

(2013) 

Efisiensi 

Biaya dan 

Efisiensi 

Profit pada 

Unit Usaha 

Syariah 

(UUS) 

dengan 

Metode 
Stochastic 

Frontier 

Analysis 

(SFA) Tahun 

2007-2011 

Variabel 

Dependen :  

1. Total Cist, 

2. Total Profit 

Harga Input 

dan Output: 

1. Harga 

Tenaga 

Kerja 

2. Harga Dana 

3. Harga 

Modal 

4. Total 

Pembiayaa

n 

5. Aktiva 

Produktif 

Lainnya 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

tidak ada UUS yang 

mempunyai nilai 1 dalam 

efisiensi biaya dan 

efisiensi profit. Rata-rata 

efisiensi biaya selama 5 

tahun sebesar 1.252, 

artinya inefisiensi biaya 

sebesar 0.252. 

Sedangkan rata-rata 

efisiensi profit sebesar 

0.881, artinya inefisiensi 

profit sebesar 0.1192. 

Hal ini menandakan 

selama periode 

penelitian, UUS lebih 

efisien dalam 

menghasilkan profit 

dibandingkan 

mengendalikan biaya.  

5 Harjum 

Mubaram 

dan Rizki 

Puspitasari 

(2007) 

Fakultas 

Ekonomi 

Diponegoro 

Semarang. 

Analisis 

Perbandingan 

Efisiensi 

Bank Syariah 

Diindonesia 

Dengan 

EMtode Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA) 

Murabahah, 

Penetapan 

Harga Jual, 

Sistem 

Perhitungan 

Margin 

Keuntungan 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini didapati 

bahwa penetapan harga 

jual  pembiayaan 

murabahah pada BRI 

Syariah, yaitu 

menggunakan harga 

pokok yang ditambah 
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No Nama (TH) Judul Variabel Hasil 

Vol. II, No. 

3, 

Desember 

2007 

(Periode 

Tahun 2005) 

 

dengan marjin 

keuntungan dengan 

metode Flat Tetap. 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya 

mengenaipentingnya efisiensi perbankan di Indonesia dan masih adanya   research 

gap  dari  penelitian terdahulu  serta ketidaksesuaian teori, maka hipotesis dari 

penelitian  ini adalah terdapat perbedaan efisiensi padalBUS danlUUS periode 

2013-2017. 

 

2.4 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Total Simpanan  (+) 

Beban Operasional  (-) 

Beban Operasional Lain  (-) 

 

Nilai Efisiensi 

Pengukuran Efisiensi dengan Metode Stochastic Frontier 

Analysis (SFA)  dengan Pendekatan Intermediasi 
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2.5 Variabel dan Defenisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menganalisis efisiensi perbankan syariah dengan metode 

parametric menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA) yang didasarkan 

pada fungsi produksi guna mengukur efisiensi perbankan pada Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia. Penentuan variabel 

input dan output pada penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan     

intermediasi dengan mempertimbangkan fungsi vital bank sebagai financial 

intermediation yang menghimpun dana dari surplus unit dan menyalurkan kepada  

deficit unit. Penelitian ini menggunakan variable yang terdiri atas dana pihak 

ketiga, biaya operasional, biaya operasional lain, dan biaya tenaga kerja sebagai 

variable input, dan total pembiayaan sebagai variable output. Stochastic Frontier 

Analysis dengan fungsi produksi memiliki bentuk sebagai berikut: 

Ln(Q1) = βn+β1 In (P1)+β2 In (P2)+ …….+ βn In(Pn)+En 

Keterangan : 

Q1 = Total Pembiayaan 

Pn = input pada Bank n 

En = error pada Bank n 

Dengan memasukan variable input dan output kedalam model regresi 

maka persamaan dapat ditulis kembali sebagai berikut: 

Ln(Q1) = βn+β1 In (P1)+β2 In (P2)+ β3 In (P3)+Ui-Vi 

Q1 = total pembiayaan 

P1 = dana pihak ketiga 
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P2 = biaya operasional lain 

P3 = biaya tenaga kerja 

Ui = faktor acak yang dapat dikendalikan (inefisiensi)  

Vi = faktor acak yang tidak dapat dikendalikan 

 

2. Definisi Operasional Penelitian 

Variabel output penelitian yaitu total pembiayaan yang merupakan produk 

utama bank sebagai lembaga intermediasi yang menghubungkan antara unit 

surplus dan unit deficit total pembiayaan digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam menghasilkan produk utama berupa pembiayaan sebagai 

salah satu cara dalam meningkatkan keuntungan. Total pembiayaan dalam 

penelitian ini adalah pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah, salam, 

istishna, rahn, dan lain-lain. 

Penelitian ini menggunakan variabel input yang terdiri dari dana pihak 

ketiga, biaya operasional, biaya operasional lain, dan biaya tenaga kerja. 

a. Total Simpanan 

Total simpanan merupakan titipan murni dari nasabah kepada bank, yang 

untuk kemudian dipergunakan oleh bank dalam aktivitas kegiatan 

ekonomi tertentu dengan catatan bank menjamin akan mengembalikannya 

secara utuh kepada nasabah. Total simpanan terdiri dari simpanan giro 

wadiah, tabungan wadiah dan deposito wakalah.  
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b. Biaya Operasional 

biaya operasional merupakan biaya langsung yang berhubungan dengan 

kegiatan operasional usaha bank. Semakin baik bank dalam mengelola 

beban operasional maka semakin efisien bank tersebut. 

c. Biaya operasional lain 

Biaya operasional lain merupakan semua biaya operasional yang tidak 

masuk ke dalam kategori biaya operasional. Biaya yang termasuk ke 

dalam biaya operasional lain antara lain adalah biaya transaksi valuta 

asing, biaya sewa, biaya promosi, dan biaya lainnya 

Berikut adalah tabel defenisi operasional variabel: 

Tabel 2.2 

Operasional Variabel 

 

No Variabel Dimensi Skala 

1. Efisiensi  

ketepatan cara (usaha, 

kerja) dalam 

menjalankan sesuatu 

dengan tidak 

membuang-buang 

waktu, tenaga dan 

biaya. Efisiensi juga 

berarti rasio antara input 

dan output atau biaya 

dan keuntungan 

(Mulyadi, 2007) 

Total Simpanan (Antonio, 

2001) 

Nominal 

Biaya Operasional (Riva’i, 

2007) 

Nominal 

Biaya Operasional Lain 

(Riva’i, 2007) 

Nominal 

 

Nilai efisiensi Frontier 4.1. yang muncul adalah dalam bentuk skor 

antara 0-1. Semakin mendekati 1 maka bank semakin efisien, sebaliknya jika 
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nilainya mendekati 0 maka semakin tidak efisien bank tersebut. Setelah 

mengetahui efisien masing-masing bank maka dilakukan perhitungan rata-rata 

hitung efisien bank selama periode pengamatan. Rata-rata ini digunakan untuk 

melakukan uji beda dua rata-rata yang bertujuan untuk menguji hipotesis apakah 

terdapat perbedaan nilai efisiensi antara BUS dan UUS di Indonesia peri ode 

2014-2017. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini merupakan BUS dan UUS yang terdaftar 

di Bank Indonesia pada periode 2014-2017 yang berjumlah sebanyak 34 terdiri 

dari 13 Bank Umum Syariah dan 21 Unit Usaha Syariah. Menurut Sugiyono 

(2014) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposive sampling artinya metode pemilihan sampel dipilih berdasarkan 

pertimbangan (judgement sampling) yang berarti pemilihan sampel secara tidak 

acak yang informasinya diperoleh dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan ketentuan sebagai berikut. 

1. BUS dan UUS yang beroperasi di Indonesia selama periode 2014-2017. 

2. Secara konsisten tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha pada 

periode pengamatan 2014-2017. 

3. Menyajikan laporan keuangan pada periode pengamatan 2014-2017. 

Adapun daftar Bank Umum Syariah (BUS) dan Usaha Unit Syariah (UUS) 

yang akan dijadikan sampel adalah sebanyak 25 perusahaan yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Data Populasi dan Sampel Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS)  

 

Bank Umum Syariah (BUS) No Unit Usaha Syariah (UUS) 

1 
PT. Bank Muamalat 

Indonesia 
13 

PT Bank Danamon Indonesia, 

Tbk 

2 PT. Bank Syariah Mandiri 14 PT Bank Permata, Tbk 

3 PT. Bank Mega Syariah 15 
PT Bank Internasional 

Indonesia, Tbk 

4 PT. Bank BRI Syariah 16 PT Bank CIMB Niaga, Tbk 

5 PT. Bank Syariah Bukopin 17 PT Bank OCBC NISP, Tbk 

6 PT. Bank BNI Syariah 18 PT Bank Sinarmas 

7 
PT. Bank Jabar Banten 

Syariah 
19 

PT Bank Tabungan Negara 

(Persero), Tbk. 

8 PT. BCA Syariah 20 PT BPD DKI 

9 
PT. Maybank Syariah 

Indonesia 
21 

PT BPD Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

10 PT. Bank Panin Syariah 22 PT BPD Sumatera Utara 

11 
PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah 
23 PT BPD Jambi 

12 PT Bank Aceh Syariah  24 PT BPD Sumatera Barat 

  25 
PT BPD Riau dan Kepulauan 

Riau 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha memberikan suatu gambaran atau kondisi mengenai suatu objek  

penelitian (Kuncoro, 2008). 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan BUS dan UUS di Indonesia pada periode 2014-2017. Data 

sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Total pembiayaan yang diperoleh dari laporan keuangan BUS dan UUS 

yang bersangkutan. 

2. Total Simpanan yang diperoleh dari laporan keuangan BUS dan UUS yang 

bersangkutan. 

3. Biaya operasional yang diperoleh dari laporan keuangan BUS dan UUS 

yang bersangkutan. 

4. Biaya operasional lain yang diperoleh dari laporan keuangan BUS dan 

UUS yang bersangkutan. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Arikunto (2010) mendeskripsikan teknik pengumpulan data sebagai alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunaka 

metode dokumentasi, yaitu metode yang menghimpun informasi dan data melalui 

metode studi pustaka dan eksplorasi literatur-literatur dan laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh Bank Indonesia atau BUS dan UUS yang bersangkutan. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data bertujuan untuk mendapatkan informasi relevan yang 

terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan 

suatu masalah (Ghozali, 2012). Secara konseptual terdapat dua metodologi umum 

untuk mengukur batas efisiensi; pendekatan parametric menggunakan teknik 

ekonomitrika, dan pendekatan non-parametrik yang memanfaatkan metode 
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program linear. Perbedaan utama kedua pendekatan tersebut adalah bagaimana 

menangani alat acak dan asumsi yang membentuk batas efisiensi Bastian (2009). 

a. Stochastic Frontier Analysis (SFA) 

Analisis fungsi produksi dengan menggunakan Stochastic Frontier 

Analysis (SFA) dilakukan dengan menggunakan persamaan 2.1 dengan 

mengikuti parametrisasi time varying model. Untuk pengolahan data dengan 

Stochastic Frontier Analysis (SFA) dapat menggunakan software Frontier 4.1. 

Fungsi Stochastic Frontier Analysis dengan fungsi produksi memiliki bentuk 

umum (log) sebagai berikut : 

Ln(Q1) = βn+β1 In (P1)+β2 In (P2)+ …….+ βn In(Pn)+En 

Dimana P1,P2, dan Pn merupakan input dalam penelitian ini, yaitu dana 

pihak ketiga, biaya operasional lain, dan biaya tenaga kerja pada bank n, 

sedangkan Q1 merupakan kuantitas output dalam penelitian ini yaitu total 

pembiayaan pada bank n. error term, En, dari kedua fungsi terdiri dari dua 

komponen yang terlihat pada persamaan berikut ini: 

En=Ui-Vi 

Dimana : 

Ui = faktor acak yang dapat dikendalikan (inefisiensi) 

Vi = faktor acak yang tidak dapat dikendalikan 

Asumsi yang digunakan pada persamaan (2.2) adalah 

Ui~iid | N (0,  | 

Vi~iid  N (0,  
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Ui dan Vi berdistribusi secara independen satu sama lain juga terhadap 

variabel input.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Bank Umum Syariah 

Perkembangan perbankan syariah yang begitu cepat, membutuhkan 

sumber daya insani yang memadai dan kompoten agar perkembangan tersebut 

dapat berjalan efektif dan optimal, tetutama dibidang pemasaran yang merupakan 

pelaku yang paling depan dalam operasional bank syariah, untuk memehamkan 

dengan benar konsep perbankan syariah. 

UU No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-Udang No. 7 Tahun 

1992 Terntang Perbankan dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 2003 

tentang Bunga Bank Haram, banyak bank menjalankan prinsip syariah, ada bank 

yang melakukan konversi dari konvensional menjadi syariah. Juga menjadi latar 

belakang berdirinya Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 

Pengertian dan Landasan Hukum Bank Syariah 

1.       UU No. 7 Tahun 1992 tetang perbankan 

2.       UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 

3.       UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

Menurut UU No. l21 tahun 2008lpasal 1 perbankan syariahladalah segala 

sesuatulyang menyangkutltentang BanklSyariah dan UnitlUsaha Syariah, 

mencakuplkelembagaan, kegiatanlusaha, serta cara danlproses dalam 

melaksanakanlkegiatanlusahanya. SedangkanlBank Syariah adalahlBank yang 

menjalankan kegiatanlusahanya berdasarkanlprinsip Syariahldan menurut jenisnya 

terdirilataslBank UmumlSyariah dan BanklPembiayaan RakyatlSyariah. Bank 

41 
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PembiayanlRakyatlSyariah adalah Banklsyariah yang dalamlkeigatannya tidak 

memberikanljasa dalamllalu lintaslpembayaran.  

Bank Syariahlmempunyai fungsilyang berbeda denganlbank konvensional, 

fungsi banklsyariah jugalmerupakan karakteristiklbank syariah. Denganldiketahui 

fungsilbank syariah yangljelas akanlmembawa dampakldalam pelaksanaan 

kegiatan usahalbank syariah. Banyaklpengelola banklsyariah yang tidak 

memahamildan menyadarilfungsi bank syariah ini yang menyamakanlfungsilbank 

syariah denganlbank konvensional sehinggalmembawa dampakldalam 

pelaksanaanlkegiatanlyang dilakukanloleh bank syariahlyang bersangkutan. 

Adapunlfungsi darilbank syariahlada empatlyaitu 

1. FungsilManagerlInvestasi 

Bank syariahlmerupakan manager investasildari pemilikldana (shahibul maal) 

dari danalyang dihimpunl (dalam perbankan lazim disebut deposan atau 

penabung), lkarena besar kecilnyalpendapatan (bagi hasil) yanglditerima 

pemilik danaltersebut sangatltergantung padalpendapatan yanglditerima bank 

syariah dalamlmengelola danalmudharabah sehinggalsangat tergantunglpada 

keahlian, lkehati – hatian, danlprofesionalisme banklsyariah. 

2. FungsilInvestor 

Bank-banklIslam menginvestasikanldana yang disimpanlpada bank tersebut 

(dana pemilik banklmaupun danalrekening investasi) ldenganlmenggunakan 

alat investasilyang sesuai denganlsyari’ah. Investasilyang sesuaildengan 

syari’ah tersebutlmeliputi akadlmurabahah, sewa-menyewa, lmusyarakah, akad 

mudharabah, akadlsalam atau istishna’, pembentukanlperusahaan ataulakui sisi 
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pengendalianlatau kepentinganllain dalam rangkalmendirikanlperusahaan, 

memperdagangkanlproduk, dan investasi ataulmemperdagangkan sahamlyang 

dapat diperjuallbelikan atau reallestate. Keuntunganldibagikan kepadalpihak 

yang memberikanlkontribusi dana setelahlbank menerimalbagianlkeuntungan 

mudharibnyalyang sudahldisepakati antaralpemilik rekening investasildan bank 

sebelum pelaksanaanlakad. Fungsi ini dapatldilihat dalam hallpenyaluranldana 

yang dilakukanlbank syariah, lbaik yangldilakukanldenganlmempergunakan 

prinsipljual beli maupunldengan prinsipl bagilhasil. 

3. FungsilSosial 

KonseplperbankanlIslam mengharuskan banklIslam melaksanakanljasa sosial, 

bisa melaluildana qardhl (pinjaman kebajikan), zakat, atau danalsosial yang 

sesuaildengan ajaranlIslam. Lebih jauh lagi, lkonsep perbankanlIslam juga 

mengharuskanlbank Islam memainkanlperan dalamlpengembanganlsumber 

daya insanildan menyumbangldana bagilpemeliharaanlserta pengembangan 

lingkunganlhidup. 

4. FungsilJasalKeuangan 

Dalam menjalankanlfungsi ini, bank syariahltidak jauh berbedaldengan bank 

konvensional, lseperti memberikanlpelayanan kliring, ltransfer, inkaso, 

pembayaranlgajildan sebagainya. Hal inildapat dilakukanlasalkan tidak 

melanggarlprinsip – prinsip syariah. Bank syariahljuga menawarkanlberbagai 

jasa keuanganllainnya untuklmemperoleh imbalanlatas dasar agencylcontract 

atau sewa. lContohnya letterlof guarantee, wireltransfer, letterlof credit. 
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4.2 Gambaran Umum Unit Usaha Syariah 

Unit usaha Syariah (UUS) ladalah unitlkerja darilkantorlpusat Bank 

Umum Konvensinallyang berfungsilsebagai kantorlinduk dari kantorlataulunit 

yanglmelaksanakanlkegiatan usaha berdasarkanlPrinsip Syariah, ataulunit kerjaldi 

kantorlcabang dari suatulbank yanglberkedudukanldi luar negerilyang 

melaksanakanlkegiatanlusaha secara konvensionallyang berfungsi sebagailkantor 

induk darilkantor cabang pembantulsyariah dan/atau unitlsyariah. PrinsiplSyariah 

Menurut UUlini adalah Prinsiplhukum Islam dalamlkegiatan perbankan 

berdasarkanlfatwa yang dikeluarkanloleh lembagalyang memilikilkewenangan 

dalamlpenetapanlfatwa di bidanglSyariah. 

Berikutlini beberapa ketentuanladministratif mengenailoperasional bank 

umumlsyariah menurutlperaturan BanklIndonesialnomor 11/10/PBI/2009ltentang 

UnitlUsahalSyariah. 

1. Kegiatanllayanan kas syariah ialahlkegiatan kas dalamlrangkalmelayani 

pihak yangltelah menjadilnasabah UUS yanglmeliputi kaslkeliling, 

paymentlpoint, dan AnjunganlTunai Mandiril (ATM). 

2. BanklUmum Konvensionall (BUK) yang akanlmelakukan kegiatanlusaha 

berdasarkanlprinsip syariahlwajib membukalUUS. 

3. Rencanalpembukaan UUS harus dicantumkanldalam rencanalbisnis bank 

umumlkonvensional. 

4. PembukaanlUUS hanya dapatldilakukan denganlizin BI. 

5. Modal kerjalUUS ditetapkanlminimal sebesar seratuslmiliar rupiah. 
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6. Banklumum konvensionallyang telahlmendapatkan izinlusaha UUS wajib 

mencamtumkanlsecara jelas “UnitlUsahalSyariah” setelahlnama bank 

umumlkonvensionalldanllogo iB padalkantor UUS yanglbersangkutan. 

7. Banklumum konvensionallyang memilikilUUS wajiblmembentukldewan 

pengawaslsyariahlyang berkedudukanldi kantorlUUS. 

8. AnggotalDewanlPengawas Syariahlwajib memenuhilpersyaratan 

9. DPSlbertugas dablbertanggung jawab memberikanlnasihatldan saran 

kepadaldireksi sertalmengawasi kegiatanljasa BPRS agar sesuaildengan 

prinsiplsyariah. 

10. Ketentuan-ketentuanllainnya yang berhubunganldengan UUS. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Uji Statistik Deskriptif 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder mengenai 

laporan keuangan dari 25 (dua puluh lima) perusahaan yang terdiri dari 12 (dua 

belas) Bank Umum Syariah (BUS) dan 13 Unit Usaha Syariah (UUS) periode 

2014-2017. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range dan skewness (kemencengan distribusi). 

Penelitianlini menggunakanltiga variabel independen yaitulrasioltotal 

simpanan (X1), BOPO (X2), danlBiaya Operasional Lain (X3) sedangkanlvariabel 

dependen adalah total pembiayaan (Y). Analisis data penelitian terhadap Bank 

UmumlSyariah (BUS) ldan UnitlUsahalSyariahl (UUS) dapat dilihatlpadaltabel 

berikutlini: 

5.1.1.1 Deskripsi Total Simpanan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah 

Simpanan (Al-Wadiah) dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 

pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki titipan wadiah sendiri 

(Burhanudiin:2010). Simpanan pada terdiri dari: 

- Tabungan wadiah  yaitu simpanan dana nasabah pada bank, yang bersifat 

titipan dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 
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- Tabungan Mudharabah yaitu simpanan dana nasabah pada bank yang 

bersifat investasi dan penarikannya tidak dapat dilakukan setiap saat dan 

terhadap investasi tersebut diberikan bagi hasil sesuai nisbah yang telah 

disepakati dimuka. 

Total simpanan Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-2017 adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 5.1 Data Statistik Deskriptif Total Simpanan Bank Umum Syariah 

No Sampel  BUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 257.967 339.310 378.107 405.223 

2 PT. Bank Syariah Mandiri 106.168 209.638 265.224 336.817 

3 PT. Bank Mega Syariah 183.518 201.183 277.963 273.617 

4 PT. Bank BRI Syariah 125.965 146.067 148.965 232.666 

5 PT. Bank Syariah Bukopin 1.194.937 1.101.742 1,191,198 1,301,377 

6 PT. Bank BNI Syariah 995.602 719.856 740.850 777.782 

7 PT Bank Jabar Banten Syariah 1.448.736 2,225,861 2,492,315 1,879,463 

8 PT. BCA Syariah 3.155.492 2.378.652 3.277.508 3.864.250 

9 PT. Maybank Syariah Indonesia 1.528.652 1.258.620 1.358.650 1.865.803 

10 PT. Bank Panin Syariah 1.352.800 1.289.630 1.563.485 1.698.240 

11 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 
1.569.380 1.325.680 1.358.360 1.201.450 

12 PT. Bank Aceh Syariah 926.663 1.063.075 1.156.580 996.805 

 
Min 106.168,00 

   

 
Max 3.864.250,00 

   

 
Mean 1.047.852,98 

   

 
Stdev 878.934,94 

   
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa total simpanan terendah (minimum) BUS adalah 

106.168 yang terdapat pada Bank Syariah Mandiri tahun 2014 dan total simpanan 

tertinggi (maximum) BUS adalah 3.864.250 yang terdapat pada Bank BCA 
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Syariah. Rata-rata total simpanan sebesar 1.047.858,98 dengan standar deviasi 

sebesar 878.934,94. 

Total simpanan Unit Usaha Syariah (UUS) periode 2014-2017 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Data Statistik Deskriptif Total Simpanan Unit Usaha Syariah 

No Sampel UUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 1.538.459 1.307.647 1.307.647 1.076.725 

2 PT Bank Permata Tbk 1.256.830 1.258.930 1.236.800 1.489.605 

3 PT Bank International Indonesia Tbk 1.568.000 1.540.000 1.840.850 1.702.400 

4 PT Bank CIMB Niaga Tbk 1.760.245 1.060.245 1.598.235 1.538.750 

5 PT Bank OCBC NISP Tbk 2.466.268 1.929.976 1.846.718 2.185.327 

6 PT Bank Sinarmas 1.092.686 1.261.186 1.368.256 1.492.787 

7 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 2.238.383 1.883.174 1.174.364 2.221.469 

8 PT BPD DKI 1.591.329 1.503.528 2.453.332 1.798.880 

9 PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 4.999.472 1.802.729 3.065.370 2.715.042 

10 PT BPD Sumatera Utara 1.464.253 1.232.126 2.455.339 1.904.531 

11 PT BPD Jambi 1.945.000 1.815.000 1.782.000 2.146.000 

12 PT BPD Sumatera Barat 1.569.800 1.358.040 1.896.452 1.564.780 

13 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 1.358.900 1.572.105 2.145.860 2.263.158 

 
Min 1.060.245,0 

   

 
Max 4.999.472,0 

   

 
Mean 1.821.135,6 

   

 
Stdev 641.891,5 

   
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa total simpanan terendah (minimum) BUS adalah 

1.060.245 yang terdapat pada Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2015 dan total 

simpanan tertinggi (maximum) UUS adalah 4.999.472 yang terdapat pada PT 

BPD Daerah Istimewa Yogyakarta. Rata-rata total simpanan sebesar 1.821.135,6 

dengan standar deviasi sebesar 641.891,5. 
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5.1.1.2 Deskripsi Beban Operasional Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah 

Biaya operasional pendapatan operasional adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Bank yang dalam kegiatan usahanya tidak efisien akan 

mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam mengerahkan dana masyarakat 

maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan 

sebagai modal usaha.   

Beban operasional Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-2017 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.3 Data Statistik Deskriptif Beban Operasional Bank Umum Syariah 

No Sampel  BUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 2.785.900 2.385.960 2.458.920 2.357.805 

2 PT. Bank Syariah Mandiri 2.158.900 2.768.352 2.689.505 2.758.375 

3 PT. Bank Mega Syariah 1.504.950 1.391.742 1.206.922 1.457.581 

4 PT. Bank BRI Syariah 2.880.164 2.619.662 1.824.062 2.834.082 

5 PT. Bank Syariah Bukopin 2.974.853 2.497.911 2.470.394 2.460.075 

6 PT. Bank BNI Syariah 1.851.491 1.358.431 2.505.551 1.658.563 

7 PT Bank Jabar Banten Syariah 1.232.126 1.455.339 1.045.395 1.710.896 

8 PT. BCA Syariah 2.702.997 2.671.856 2.185.314 2.699.386 

9 PT. Maybank Syariah Indonesia 1.278.507 1.713.200 1.232.821 1.161.228 

10 PT. Bank Panin Syariah 1.583.680 1.332.800 1.920.859 1.920.897 

11 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 
1.591.329 1.495.509 1.457.585 1.573.557 

12 PT. Bank Aceh Syariah 924.591 902.751 1.271.601 1.239.464 

 
Min 902.751 

   

 
Max 2.974.853 

   

 
Mean 1.920.080 

   

 
Stdev 628.550 

   
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 
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Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa beban operasional terendah (minimum) BUS adalah 

902.751 yang terdapat pada Bank Aceh Syariah tahun 2015 dan beban operasional 

(maximum) BUS adalah 2.974.853 yang terdapat pada Bank Syriah Bukopin. 

Rata-rata beban operasional sebesar 1.920.080 dengan standar deviasi sebesar 

628.550. 

Beban Operasional Unit Usaha Syariah (UUS) periode 2014-2017 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.4 Data Statistik Deskriptif Beban Operasional Unit Usaha Syariah 

No Sampel UUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 1.538.459 1.307.647 1.307.647 1.076.725 

2 PT Bank Permata Tbk 1.256.830 1.258.930 1.236.800 1.489.605 

3 PT Bank International Indonesia Tbk 1.568.000 1.540.000 1.840.850 1.702.400 

4 PT Bank CIMB Niaga Tbk 1.760.245 1.060.245 1.598.235 1.538.750 

5 PT Bank OCBC NISP Tbk 2.466.268 1.929.976 1.846.718 2.185.327 

6 PT Bank Sinarmas 1.092.686 1.261.186 1.368.256 1.492.787 

7 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 2.238.383 1.883.174 1.174.364 2.221.469 

8 PT BPD DKI 1.591.329 1.503.528 2.453.332 1.798.880 

9 PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 2.999.472 1.802.729 2.065.370 2.715.042 

10 PT BPD Sumatera Utara 1.464.253 1.232.126 2.455.339 1.904.531 

11 PT BPD Jambi 1.945.000 1.815.000 1.782.000 2.146.000 

12 PT BPD Sumatera Barat 1.569.800 1.358.040 1.896.452 1.564.780 

13 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 1.358.900 1.572.105 2.145.860 2.263.158 

 
Min 1.060.245 

   

 
Max 2.999.472 

   

 
Mean 1.758.636 

   

 
Stdev 437.007 

   
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa beban operasional terendah (minimum) UUS adalah 
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1.060.245 yang terdapat pada Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2015 dan beban 

operasional (maximum) UUS adalah 2.999.472 yang terdapat pada BPD Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Rata-rata beban operasional sebesar 1.758.636 dengan 

standar deviasi sebesar 437.007. 

 

5.1.1.3 Deskripsi Beban Operasional Lainnya Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah 

Biaya operasional lain merupakan semua biaya yang tidak berhubungan 

dengan biaya operasional perbankan. Biaya operasional lainnya seperti biaya 

personalia, biaya transaksi dan biaya lainnya. 

Beban operasional lain Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-2017 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.5 Data Statistik Deskriptif Beban Operasional Lain Bank Umum Syariah 

No Sampel  BUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 851.491 958.431 1.055.610 1.856.640 

2 PT. Bank Syariah Mandiri 1.246.739 1.439.258 1.453.905 1.896.283 

3 PT. Bank Mega Syariah 729.097 1.056.253 1.014.050 1.386.405 

4 PT. Bank BRI Syariah 2.251.007 1.932.478 2.328.121 2.112.228 

5 PT. Bank Syariah Bukopin 803.680 947.800 1.208.525 1.208.297 

6 PT. Bank BNI Syariah 1.549.680 1.628.005 1.508.259 1.728.927 

7 PT Bank Jabar Banten Syariah 991.329 954.509 1.074.585 1.301.578 

8 PT. BCA Syariah 2.024.291 1.904.275 2.160.041 2.394.764 

9 PT. Maybank Syariah Indonesia 1.794.100 1.859.260 1.892.370 2.104.805 

10 PT. Bank Panin Syariah 1.158.482 1.252.498 1.268.955 1.458.237 

11 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 
1.595.210 1.891.741 1.692.632 1.875.248 

12 PT. Bank Aceh Syariah 452.191 627.513 816.001 1.028.464 

 
Min 452.191 

   

 
Max 2.394.764 

   

 
Mean 1.452.589 

   

 
Stdev 491.417 

   
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 
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Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa beban operasional lain terendah (minimum) BUS 

adalah 452.191 yang terdapat pada Bank Aceh Syariah tahun 2014 dan beban 

operasional lain tertinggi (maximum) BUS adalah 2.394.764 yang terdapat pada 

Bank BCA Syariah. Rata-rata beban operasional lain sebesar 1.452.589 dengan 

standar deviasi sebesar 491.417. 

Beban operasional lain Unit Usaha Syariah (UUS) periode 2014-2017 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.6 Data Statistik Deskriptif Beban Operasional Lain Unit Usaha Syariah 

No Sampel UUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 734.259 764.427 793.647 817.672 

2 PT Bank Permata Tbk 568.233 589.130 680.054 691.205 

3 PT Bank International Indonesia Tbk 680.851 780.352 784.850 796.352 

4 PT Bank CIMB Niaga Tbk 762.253 603.745 823.542 875.021 

5 PT Bank OCBC NISP Tbk 661.682 697.649 842.678 852.327 

6 PT Bank Sinarmas 926.286 911.826 825.642 927.833 

7 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.132.830 1.324.174 1.076.435 1.416.690 

8 PT BPD DKI 921.329 1.033.580 1.043.332 1.018.210 

9 PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 942.172 1.022.429 1.062.580 1.154.225 

10 PT BPD Sumatera Utara 642.253 621.426 700.339 723.135 

11 PT BPD Jambi 824.301 815.912 781.225 802.498 

12 PT BPD Sumatera Barat 1.015.600 1.024.405 1.245.322 1.280.715 

13 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 995.202 972.465 1.218.060 1.431.508 

 
Min 568.233 

   

 
Max 1.431.508 

   

 
Mean 906.747 

   

 
Stdev 218.407 

   

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 
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Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa beban operasional lain terendah (minimum) UUS 

adalah 568.233 yang terdapat pada Bank Permata Tbk tahun 2014 dan beban 

operasional lain tertinggi (maximum) UUS adalah 1.431.508 yang terdapat pada 

BPD Riau dan Kepulauan Riau. Rata-rata beban operasional sebesar 906.747 

dengan standar deviasi sebesar 218.407. 

 

5.1.1.4 Deskripsi Total Pembiayaan Bank Umum Syariah 

Pengalokasian dana yang diwujudkan dalam bentuk pinjaman dikenal 

dengan istilah pembiayaan. Pengalokasian dana dapat pula dilakukan dengan 

membelikan berbagai asset(harta) yang dianggap menguntungkan bank. Arti lain 

dari alokasi dana adalah menjual kembali dana yang diperoleh dari penghimpunan 

dana dalam bentuk simpanan. 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa total pembiayaan terendah (minimum) BUS adalah 

973.875 yang terdapat pada PT Bank Aceh Syariah Tbk tahun 2015 dan total 

pembiayaan tertinggi (maximum) BUS adalah 9.978.280 yang terdapat pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia. Rata-rata total pembiayaan sebesar 3.502.140,90 

dengan standar deviasi sebesar 2.384.024,59. Total pembiayaan Bank Umum 

Syariah (BUS) periode 2014-2017 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.7 Data Statistik Deskriptif Total Pembiayaan Bank Umum Syariah 

No Sampel  BUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 8,656,000 7,256,860 7,632,000 9,978,280 

2 PT. Bank Syariah Mandiri 9,196,000 6,221,125 5,298,300 7,739,036 

3 PT. Bank Mega Syariah 3,311,800 2,826,000 3,343,300 4,200,000 

4 PT. Bank BRI Syariah 2,794,200 3,282,120 2,828,700 2,553,100 

5 PT. Bank Syariah Bukopin 2,807,580 3,731,240 3,379,200 2,258,800 

6 PT. Bank BNI Syariah 1,885,124 1,741,626 2,533,560 2,356,858 

7 PT Bank Jabar Banten Syariah 1,507,780 1,929,968 1,768,160 1,306,400 

8 PT. BCA Syariah 3,776,098 1.572.993 1,315,725 2,686,360 

9 PT. Maybank Syariah Indonesia 1.054.021 1.458.900 2.742.300 1.924.150 

10 PT. Bank Panin Syariah 2.315.800 2.142.505 1.985.200 2.348.750 

11 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 
4,790,672 5,771,917 6,515,935 6,870,305 

12 PT. Bank Aceh Syariah 1.068.700 973.875 1.145.050 1.320.400 

 
Min 973.875,00 

   

 
Max 9.978.280,00 

   

 
Mean 3.502.140,90 

   

 
Stdev 2.384.024,59 

   
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif diketahui selama periode 

pengamatan tampak bahwa total pembiayaan terendah (minimum) UUS adalah 

212.123 yang terdapat pada PT Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2015 dan total 

pembiayaan tertinggi (maximum) UUS adalah 1.437.065 yang terdapat pada PT. 

Bank Permata Tbk. Rata-rata total pembiayaan sebesar 236.426,08 dengan standar 

deviasi sebesar 317.735,67. Total pembiayaan Unit Usaha Syariah (UUS) periode 

2014-2017 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.8 Data Statistik Deskriptif Total Pembiayaan Unit Usaha Syariah 

No Sampel UUS 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 554,921 640,602 727,917 801,436 

2 PT Bank Permata Tbk 995,315 1.114.035 1.252.505 1.437.065 

3 PT Bank International Indonesia Tbk 354,184 363,016 494,182 416,742 

4 PT Bank CIMB Niaga Tbk 219,668 212,123 221,597 218,983 

5 PT Bank OCBC NISP Tbk 743,456 644,733 645,935 666,298 

6 PT Bank Sinarmas 298,722 311,268 609,194 650,102 

7 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk 
790,672 771,917 515,935 670,305 

8 PT BPD DKI 473,026 477,225 482,398 486,383 

9 
PT BPD Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
348.205 342.500 294.504 314.058 

10 PT BPD Sumatera Utara 489.052 476.520 435.800 380.542 

11 PT BPD Jambi 208.900 194.236 198.524 186.534 

12 PT BPD Sumatera Barat 347.800 328.982 310.500 298.555 

13 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 369.820 381.605 356.415 397.563 

 
Min 212.123 

   

 
Max 1.437.065,00 

   

 
Mean 236.426,08 

   

 
Stdev 317.735,67 

   
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2019 

 

5.1.2 Analisis Tingkat Efisiensi BUS dan UUS 

Pengukuran tingkat efisiensi BUS dan UUS melibatkan 12 bank unit 

syariah dan 13 unit usaha syariah mulai tahun 2014 – 2017. EfisiensilBUS dan 

UUSlyang diukur dengan menggunakanlStochastic FrontierlAnalysis (SFA). Nilai 

efisien pada SFA berkisar antara 0 dan 1. Efisiensi bernilai 1 menunjukkan BUS 

dan UUS yang paling efisien dalam sampel pada periode tersebut, sedangkan nilai 

efisiensi BUS dan UUS lainnya relatif terhadap BUS dan UUS yang paling efisien 

tersebut.  

Berdasarkan tabel 5.9 diketahui tingkat efisiensi yang terjadi di BUS 

terhadap total pembiayaan selama periode 2014-2017 menunjukkan rata-rata 

efisiensi tertinggilterjadiltahun 2014 yakni sebesarl0,707427 sedangkan rata-rata 

efisiensi terendahlterjadi tahunl2017 yakni sebesarl0,707422. Nilai efisiensi 
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tersebut menunjukkan efisiensi relatif. Tingkat efisiensi relatif menunjukkan 

bahwa PT. Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi tertinggi yakni mencapai 

0,999089 sedangkan tingkat efisiensi terendah diperoleh PT. Bank Aceh Syariah 

dengan tingkat efisiensi sebesar 0,499088. 

Hasil perhitungan SFA untuk masing-masing periode dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 5.9 Tingkat Efisiensi BUS Periode 2014 – 2017 

No Sampel 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 0,899090 0,899089 0,899089 0,899093 

2 PT. Bank Syariah Mandiri 0,899096 0,899093 0,899090 0,899097 

3 PT. Bank Mega Syariah 0,699091 0,699095 0,699090 0,699097 

4 PT. Bank BRI Syariah 0,999088 0,999089 0,999089 0,999089 

5 PT. Bank Syariah Bukopin 0,599093 0,599091 0,599090 0,599040 

6 PT. Bank BNI Syariah 0,699098 0,690930 0,699091 0,699096 

7 PT Bank Jabar Banten Syariah 0,499096 0,499093 0,499092 0,499093 

8 PT. BCA Syariah 0,799097 0,799094 0,799094 0,799096 

9 PT. Maybank Syariah Indonesia 0,599095 0,599095 0,599092 0,599097 

10 PT. Bank Panin Syariah 0,499096 0,499094 0,499098 0,499092 

11 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 
0,799091 0,799090 0,799090 0,799087 

12 PT. Bank Aceh Syariah 0,499088 0,499091 0,499089 0,499091 

Rata-rata 0,707427 0,706745 0,707425 0,707422 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 

Berdasarkan tabel di atas diketahui tingkat efisiensi yang terjadi di UUS 

terhadap total pembiayaan selama periode 2014-2017 menunjukkan rata-rata 

efisiensi tertinggi terjadi tahun 2017 yakni sebesar 0,536015 sedangkanlrata-rata 

efisiensilterendah terjadi tahunl2015 yakni sebesarl0,514848. Nilai efisiensi 

tersebut menunjukkan efisiensi relatif. Tingkat efisiensi relatif menunjukkan 

bahwa PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk memiliki tingkat efisiensi 



58 
 

tertinggi yakni mencapai 0,679094 sedangkan tingkat efisiensi terendah diperoleh 

PT. Bank Permata Tbk dengan tingkat efisiensi sebesar 0,419095.  

Tabel 5.10 Tingkat Efisiensi UUS Periode 2014 – 2017 

No Sampel 2014 2015 2016 2017 

1 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 0,609092 0,549090 0,599088 0,619089 

2 PT Bank Permata Tbk 0,439101 0,449096 0,419095 0,439095 

3 PT Bank International Indonesia Tbk 0,479101 0,429095 0,449091 0,469088 

4 PT Bank CIMB Niaga Tbk 0,519095 0,499094 0,479093 0,499097 

5 PT Bank OCBC NISP Tbk 0,579094 0,539094 0,559090 0,569089 

6 PT Bank Sinarmas 0,499089 0,509094 0,539090 0,519087 

7 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk 
0,629092 0,679091 0,669090 0,679094 

8 PT BPD DKI 0,539091 0,509089 0,509089 0,549084 

9 
PT BPD Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
0,579096 0,539093 0,549091 0,559092 

10 PT BPD Sumatera Utara 0,439109 0,459110 0,429098 0,449101 

11 PT BPD Jambi 0,429093 0,469091 0,449093 0,489094 

12 PT BPD Sumatera Barat 0,519096 0,529095 0,559099 0,549097 

13 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 0,509088 0,539080 0,539088 0,579091 

Rata-rata 0,520634 0,514848 0,519092 0,536015 

Sumber: Hasil Olah Data, 2019 

 

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui tingkat efisiensi yang terjadi di 

BUS terhadap total pembiayaan selama periode 2014-2017 menunjukkan rata-rata 

efisiensi tertinggilterjadiltahun 2014 yakni sebesarl0,707427 sedangkan rata-rata 

efisiensi terendahlterjadi tahunl2017 yakni sebesarl0,707422. Sedangkan tingkat 

efisiensi yang terjadi di UUS terhadap total pembiayaan selama periode 2014-

2017 menunjukkan rata-rata efisiensi tertinggi terjadi tahun 2017 yakni sebesar 
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0,536015 sedangkanlrata-rata efisiensilterendah terjadi tahunl2015 yakni 

sebesarl0,514848. 

Efisiensildalam perbankan adalahisalah satuiparameter kinerjaiyang cukup 

populer, ikarena banyakidigunakaniuntuk menjawab atasikesulitan yang dihadapi 

dalamimenghitung ukuranikinerja. Alokasilinput danloutput yangiteridentifikasi, 

dapatldianalisa untukimelihat penyebablterjadinya ketidakiefisiensian. 

Semakin baik pengelolaan pembiayaan suatu perusahaan atau perbankan 

maka semakin efisien bank tersebut, sebaliknya pengelolaan pembiyaan suatu 

perusahaan atau bank yang kurang baik menunjukkan efisiensi bank yang kurang 

baik.  

Efisiensiiteknis padaldasarnya menyatakanlhubungan antaralinput 

danloutput dalamlsuatulproses produksi. Suatulproses produksildikatakan 

efisienljuga pada penggunaan inputlsejumlah tertentu dapatldihasilkanloutput 

maksimal, atauluntuk menghasilkanlsejumlah outputitertentu digunakaniinput 

yang palingiminimal, sedangkaniefisiensi ekonomilmempunyailkonsep yangilebih 

luasldisbanding denganiefisiensilteknik. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 

(2010) yang mana rata-rata efisiensi BUSldan posisi UUSldi Indonesia telah 

mencapailtingkat efisiensilbahkan tidaklsampai penuhlefisiensi selama tahun 

penelitian yaitu 2005-2009. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Sesuai pembahasan hasil yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efisiensi BUS rata-rata efisiensi 

tertinggilterjadiltahun 2014 yakni sebesarl0,707427 sedangkan rata-rata 

efisiensi terendahlterjadi tahunl2017 yakni sebesarl0,707422. 

2. Hasil penelitian menujukkan bahwa tingkat efisiensi UUS rata-rata efisiensi 

tertinggi terjadi tahun 2017 yakni sebesar 0,536015 sedangkanlrata-rata 

efisiensilterendah terjadi tahunl2015 yakni sebesarl0,514848. 

 

6.2 lSaran 

Berdasarkanlhasil analisis danlpembahasan yangltelah dikemukakan 

sebelumnyalmaka penelitilmemberikan beberapalsaran baiklbagi penelitian 

selanjutnyalsebagailberikut: 

1. Untuk BadanlPengawas PasarlModal (Bapepam) ldan Bursa EfeklIndonesia, 

pengawasan terhadaplkepemilikan pada setiaplperusahaan harusldilakukan 

dengan lebihlketat dan tegas, sertalmenetapkanlaturan-aturanlmengenai 

kepemilikanlmodallsaham. 

2. Efisiensilperbankan merupakanlindikator pentingluntuk mengetahuilkinerja 

perbankanlnasional dilIndonesia. Semakinlefisien suatulbank makalakan 

membuatlsemakinlbaiklkemampuanlbank tersebut dalamlmengelolalinput yang 

mereka milikiluntuk mengubahnyalke dalam outputlyang optimallguna 

60 
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meningkatkanlkeuntungan. Oleh karenalitu, seluruh banklumum baik dalam 

bentuk BUS ataulUUS perlu meningkatkanldan menjagaltingkat efisiensinya 

agar mampulbersaing dalamlpersaingan perbankanlnasional yanglsemakin 

ketat. 

3. Untuk penelitilyang akan datangldisarankan untuklmenggunakan jumlah 

sampel yang lebihlbanyak denganlharapan untuk memperolehlhasil penelitian 

yang lebihloptimal dan mampulmenggambarkanlefisiensi perbankanlsecara 

keseluruhan. 
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